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ABSTRAK 

Pelaksanaan;sensusiharian]rawat,inap/di1Ruang|NICU]dan[Mawar’RSUD Dr. 

Mohammad Zyn Sampang dilakukan menggunakan sistem. Tetapi masih terdapat 

ketidak akuratan data yaitu pada lokasi pasien setelah di pindahkan yang terbaca 

pada sistem hanya kamar terakhir perawatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis prosesn penginputan data sensus harian rawat inap di Ruang NICU 

dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn Sampang menggunakan metode SWOT. 

Metodeuyang;diggunakana!dalam1penelitianuiniuadalahudeskriptiflkualitatif. 

Melakukan Analisis menggunakan metode SWOT, Subjekodalamopenelitian0ini 

adalah0petugas5sensus4harian7rawatpinap.OObjekTpenelitianTini?adalah proses 

penginputan datausensusiharian;rawat6inap. Cara pengumpulan data menggunakan 

wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan yang menjadi keunggulan penginputan data 

sensus harian rawat inap di ruang NICU dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn 

Sampang adalah sudah menggunakan sistem, Pengumpulan data lebih cepat, dan 

monitoring pasien lebih mudah, yang menjadi kelemahan yaitu tidak adanya SOP. 

Yang menjadi peluang yaitu pembuatan modul dan SOP serta kemudahan dalam 

peralihan media menuju EMR. Yang menjadi ancaman adalah ketidak telitian 

petugas saat menginputkan data dan juga terhambatnya proses pelaporan akibat 

data yang tidak lengkap. 

Ruang NICU dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn Sampang sudah 

menggunakan sistem dalam penginputan datanya, yang memudahkan petugas untuk 

pengumpulan data sensus dan monitoring pasien. Tidak ada SOP menyebabkan 

kesalahan penginputan datausensusuharianirawat1inapodi ruang NICU dan Mawar 

Dr. Mohammd Zyn Sampang. Peralihan media akan lebih mudah dilakukan 

didukung dengan pembuatan modul dan SOP. Ketelitian petugas dalam 

penginputan data akan mempengaruhi proses pelaporan. 
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ABSTRACT 

The!implementation;ofythe!dailytcensus;ofiinpatientsyinrthetNICU[and|Rose 

Room of Dr. Mohammad Zyn Sampang Hospital was carried out using a system. 

But there are still inaccuracies in the data, namely at the location of the patient 

after being moved, which is read on the system only the last room of treatment. The 

purpose of this study was to analyze the process of inputting daily census data for 

hospitalizations in the NICU and Rose Room of Dr. Mohammad Zyn Sampang 

Hospital using the SWOT method.;’; 

The methoduuseduinothisjstudyawaslqualitative descriptive. Conducting an 

Analysis using the SWOT method,otheosubjectsoinuthiscstudycwere inpatient daily 

census officers.uTheiobjectnofnthisastudyowas the process of inputting daily 

census data for inpatients. How data was collected using interviews. 

The results showed that the advantages of inputting daily inpatient census data 

at Dr. Mohammad Zyn Sampang general hospital were already using the system, 

faster data collection, and easier patient monitoring, which become a weakness in 

the absence of SOPs. The opportunity was the creation of modules and SOPs as 

well as ease in the transition of media to EMR. The threat was the inaccuracy of 

officers when inputting data and also hampering the reporting process due to 

incomplete data. 

The NICU and Rose rooms of Dr. Mohammad Zyn Sampang Hospital already 

use a system in inputting data, which makesuitueasier for officersitoicollect census 

data and monitor patients. The absence of SOPs caused errors in inputting daily 

census data for hospitalizations in the NICU room and Mawar Dr. Mohammd Zyn 

Sampang. Media switching will be easier to do, supported by the creation of 

modules and SOPs. The accuracy of officers in inputting data will affect the 

reporting process. 
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PENDAHULUAN 

MenurutyaPermenkeskuNo.24 

Tahunm2022orekamwmedisLadalah 

dokumenapayangyaberisikanhmdata 

identitasui1apasien,iu.1pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan,;dan|pelayanan 

lain yangaitelahiidiberikandkepada 

pasien. Rekamizmedis merupakan 

sebuahirekamaniatau;catatan tentang 

siapa, apa, mengapa, bilamana, dan 

bagaimanaipelayanan yang diberikan 

kepada pasien selama masa 

perawatan. Rekamw medisw juga 

bergunaisebagaia buktia tertulisi atas 

tindakan-tindakan aapelayanan 

terhadap seseorang qpasien, .juga 

mampuii melindungi1i kepentingan 

hukumet bagida pasienh yang 

bersangkutan, irumah isakitymaupun 

dokter dan tenaga]kesehatanilainnya, 

apabila|dikemudian!hari terjadi|suatu 

hala ayanga atidaka ediinginkan 

menyangkut!rekam;medis itu’sendiri 

(PERMENKES RI, 2008). 

Rumahi Sakit| Dr.I Mohammad 

Zyn SampangipadaibulaniNovember 

2022,w spenelitit ssmendapatkan 

informasiimelaluiiprosesiwawancara 

terhadapipetugas rekammedisibahwa 

penginputan dataisensusiharian rawat 

inapa di Ruang NICU dan Mawar di 

lakukan oleh perawat di bangsal 

perawatan dan masih terdapat 

kekurangan data yang tersaji di 

SIMRS, yaitu di bagian pasien 

pindah kamar yang terbaca pada 

sistem hanya kamar terakhir pasien 

mendapatkan perawatan. Hal ini 

akana aberpengaruha iterhadap 

penghitungan lama hari perawatan 

laporan statistik rumah sakit, serta 

dapata amenghambata aproses 

pembiayaaniokesehatan.t ySehingga 

berdampakipadaokualitasuinformasi 

danc bpelayanana hyangg ndiberikan 

kepadaa epasien.w eBerdasarkan 



 

 

permasalahaniyangitelahidipaparkan, 

penelitiitertarikiiuntuki imelakukan 

penelitianudengani judull ‘“Analisis 

Penginputan Data Sensus Harian 

RawatoInapOdioRuang NICU dan 

Mawar RumahuSakit dr. Mohammad 

Zyn Sampang” 

METODE PENELITIAN 

Jenisipenelitianiyangidigunakan 

adalahiDeskriptif|denganipendekatan 

Kualitatif.aPenelitianauiniobertujuan 

untukil lmenggambarkanl ilsistem 

pelaksanaan sensusMharianOrawat 

inap. PendekatanMyangMdigunakan 

dalamM npenelitiann rinii Madalah 

pendekatan kualitatif, yaitu upaya 

menggali informasi kepada informan 

terkait pelaksanaanMsensusOharian 

rawatMinap diMRumahMSakit Dr. 

Mohammad Zyn Sampang. 

Penelitianukualitatif yaituopenelitian 

yang diidesainosecaraiumum yang 

dilakukaniuntukiobjekitinjauan yang 

tidakoterbatas. 

HASIL PENELITIAN 

1. Aspek Strength (Kekuatan) Pada 

Proses Penginputan Data Sensus 

Harian Rawat Inap 

a. Prosedur penginputan data 

Prosedur penginputan data 

berawal sejak pasien mendaftar 

rawat inap, pihak rawat inap mengisi 

billing sistem yang sudah di 

sediakan, Perawat dan bidan 

melakukan penginputan data SHRI 

ke SIMRS dengan melihatn data 

pasien yang sudah ada di dokumen 

rekam medis. 

b. Pengumpulan data 

Pengumpulan data juga menjadi 

kekuatan dalam sensusuharianurawat 

inapmdiORS Dr. Mohammad Zyn 

Sampang, karena pengumpulantdata 

sensusuharianmrawatyinappimenjadi 

lebih cepat ketika menggunakan 

sistem yang disebabkan dari data 

sensusMiharianporawatiOinap bisa 

langsung di akses olehMipetugas, 



 

 

Pengolahanudata oleh petugas rekam 

medis juga menjadi lebih cepat 

dilakukan, hal ini dapat terjadi 

karena perawat/bidan sudah 

menginputkan data mentah dari 

ruang rawat inap. 

c. Monitoring pasien 

Monitoring pasien juga menjadi 

salah satu kekuatan yangoadaadalam 

sensusuharianurawat inap di RS Dr. 

Mohammad Zyn Sampang, proses 

monitoring pasien menjadi lebih 

mudah di lakukan karena data pasien 

sudah di input kedalam system, data 

dapat langsung di akses ketika 

petugas rekam medis memerlukan 

data tersebut, 

2. Aspek Weakness (Kelemahan) 

Pada Proses Penginputan Data 

SensusuHariantRawattInap 

Kelemahan pada penginputan 

datausensus harian rawat inap di RS 

Dr. Mohammad Zyn Sampang 

adalah tidak adanya SOP yang 

berkaitan, hal ini dapat menyebabkan 

ketidak akuratan data yang di 

inputkan. 

3. Aspek Opportunity (Peluang) 

Pada Proses Penginputan Data 

Sensus Harian Rawat Inap 

a. Peralihan media ke EMR 

Menurut hasil wawancara 

diketahui bahwa peralihan media ke 

EMR akan lebih mudah di lakukan. 

Hanya saja untuk proses peralihan ke 

EMR masih membutuhkan waktu 

dan proses yang cukup panjang, 

b. Pembuatan Modul dan SOP 

Salah satu peluang yang dapat 

meningkatkan proses pengerjaan 

sensus harian rawat inap yaitu 

dengan pembuatan modul dan SOP, 

adanya modul dan SOP digunakan 

untuk mempelajari secara detail cara 

penggunaan SIMRS, Pembuatan 

modul dan SOP juga akan 

mengurangi resiko akan kesalahan 

yang akan terjadi karena sudah 



 

 

terdapat acuan yang digunakan untuk 

menggunakannya. 

4. Aspek Threat (Ancaman) Pada 

Proses PenginputanODataMSensus 

HarianuRawatuInap 

a. Ketelitian petugas 

Tidakmtelitinya petugasudalam 

menginptkan data sensusuharian akan 

berdampak pada keakuratan data 

yang di input, Kurangnya kordinasi 

antara petugas rekam medis dan 

petugas sensus juga akan menjadi 

penyebab data yang di inputkan 

menjadi tidak akurat. 

b. Proses Pelaporan 

Data yang tidak lengkap juga 

akan menghambat proses pelaporan 

rumah sakit karena petugas harus 

mencocokan kembali data yang sudah 

ada, Data yang tidak lengkap 

menyebabkan petugas akan kesulitan 

dalam pembuatan pelaporan statistik 

rumah sakit, hal ini merupakan suatu 

ancaman bagi rumah sakit. 

PEMBAHASAN PENELITIAN  

1. Aspek (Strength) dalam 

Penginputan DataMSensusOHarian 

Rawat Inap di RSUD Dr  

Mohammad Zyn Sampang 

SensusPharian rawatOinap di 

Ruang NICU dan Mawar RSUD Dr. 

Mohammad Zyn Sampang sudah 

menggunakan sistem, penginputan 

data dilakukan oleh petugas 

perawat/bidan di bangsal perawatan, 

Petugas di bangsal perawatan 

menginputkan data pasien melalui 

billing system yang sudah di sediakan, 

petugas menginputkan data pasien 

setiap pasien masuk dan keluar dari 

ruang perawatan. Penggunaan sistem 

juga akan memudahkan petugas 

rekam medis dalam pengumpulan 

data karena data mentah sudah di 

inputkan kedalam sistem. 

Memonitoring pasien juga lebih 

mudah dilakukan , petugas bisa 

langsung mengakses data pasien 



 

 

ketika data tersebut dibutuhkan. 

SensusMlharian rawatyesinap 

merupakanmkumpulanMdataLpasien 

yangimasukudan keluaridariubangsal 

perawatan. Sensusuharianirawatiinap 

memuatMinformasiLiisemuampasien 

masuk,opindahan,odipindahkan,udan 

keluarubaik dalameikeadaanMihidup 

maupunimeninggal duniaeselama 24 

jamimulai darilpukul 00.00lWIB s.d. 

24.006WIB setiapiharinya. Informasi 

yang diperolehmdari sensusmharian 

rawat inapuyaitu berupaudata yang 

akanidiolahimenjadi sebuahiinformasi 

yangmdibutuhkan olehorumahmsakit 

(KEMENKESLRI, 2011). 

Kemudahanmpenggunaaniadalah 

keyakinank lindividux dbahwa 

menggunakanisistemuinformasiitidak 

akanomerepotkanoatauoimebutuhkan 

usahao Oyang obesarMpadao osaat 

digunakan, kemudahanupenggunaan 

sebuahl teknologi ididefinisikan 

sebagaiMsuatu kepercayaan bahwa 

suatuusistem computer dapatodengan 

mudahOdi pahami danmdigunakan 

(Tony., 2019) 

KemudahanOlibermaknaMtanpa 

kesulitani iataui itidak imembutuhkan 

kerjaikeras dalam melakukan sesuatu. 

Variabeliini merujukupada keyakinan 

penggunambahwamsistemateknologi 

yangudigunakanutidak membutuhkan 

biaya yangmbesarmsaatOdigunakan 

(Davis dalam Kusuma, 2020). 

KemudahanMIpenggunaanMLadalah 

keyakinana eindividur wbahwa 

menggunakanu usistemu uteknologi 

informasiitidakiakan merepotkaniatau 

membutuhkaniusahauyangibesar pada 

saatMLdigunakaniO(Widjana dalam 

Sulfina., 2022) 

Penggunaan sistem untuk 

sensusiharianirawatuinap akan sangat 

membantuMLipetugas, pengerjaan 

sensusmharian juganakan lebih cepat. 

Waktu yang digunakan dalam 

pengerjaan juga akan menjadi lebih 



 

 

cepat. Waktu dan tenaga yang 

dibutuhkan akan lebih sedikit 

digunakan ketika menggunakan 

sistem dibandingkan dari saat 

menggunakan sensus harian secara 

manual. Selain itu biaya operasional 

untuk penggunaan kertas saat sensus 

harian rawat inap masih dilakukan 

menggunakan kertas akan berkurang 

karena penggunaan sistem, dengan 

kata lain penggunaan sistem dalam 

sensus harian akan mengurangi 

jumlah biaya yang digunakan.. 

2. Aspek (Weakness) dalam 

Penginputan Data Sensus Harian 

Rawat Inap di RSUD Dr  

Mohammad Zyn Sampang 

RSUD Dr. Mohammad Zyn 

Sampang masih belum memiliki SOP 

terkait penginputan data sensus harian 

rawat inap, hal ini menyebabkan 

sering terjadinya ketidak akuratan 

data yang di inputkan, tidak adanya 

SOP menyebabkan proses 

penginputan data tidak sesuai dengan 

prosedur dan merupakan faktor yang 

menyebabkan kesalahan pada saat 

penginputan data sehingga data yang 

ada menjadi tidak akurat. 

PenerapannSOPnakannmembuat 

organisasiibekerjaisecaraiaktif, efektif 

danOiefisien.MDisisimilainMikinerja 

karyawanidapatiditingkatkan,ikualitas 

produkubisapterjagaodanmtentunsaja 

keuntungana iperusahaana Ldapat 

meningkat, sertai iberkembang. uJika 

sebuah, mperusahaan, tidakimemiliki 

aturan,,abpastinyaNsemua kegiatan 

operasional perusahaan,menjadiitidak 

terarah, ,arusm ,kerja ,menjadi 

berantakan,ndanikinerjaipara pegawai 

punutidaknmaksimaln(Amalia dalam 

Soediro & Nurbianto, 2021) 

KualitasMLiinformasiaMiadalah 

bagaiman informasii dapati disajikan 

secaraulengkapidanijelasisertamdapat 

mengedukasiMipengguna.aiiKualitas 

informasimmerupakanmitolakmukur 



 

 

untukukonsumenndalamopemenuhan 

syaratmdanuekspektasimorang-orang 

yang memerlukanuinformasimuntuk 

melakukanopengambilanmkeputusan 

(Amarin & Wijaksana., 2021). 

Informasimdenganmkualitasmterbaik 

akanAmumeningkatkanMlikegunaan 

persepsianm mpenggunam mdan 

meningkatkanMpenggunaanMisistem 

informasi.uKualitasOinformasiNjuga 

dapatidilihatudenganiadanyanpotensi 

menghasilkanminformasiiyangntidak 

terbatasMibaik dalamMiorganisasi 

maupunuluaruorganisasi (Prayanthi 

& Erienika., 2020) 

Tidak adanya SOP dapat 

mengakibatkan penginputan data 

sensus harian rawat inap menjadi 

tidak akurat, tanpa SOP kesalahan 

penginputan dapat terjadi, hal itu 

disebabkan karena penginputan 

dilakukan tanpa adanya prosedur 

sebagai acuan penginputan. Tanpa 

adanya SOP petugas juga dapat 

mengalami kesulitan jika 

menginputkan data, hal ini bisa terjadi 

karena petugas tidak mengetahui 

langkah detail untuk menginutkan 

datausensusuharianurawatuinap.  

3. Aspek (Opportunity) dalam 

Penginputan Data SensusOHarian 

Rawat Inap di RSUD Dr  

Mohammad Zyn Sampang 

Diketahui dari hasil wawancara 

bahwa penggunaan sistem dalam 

pengerjaan sensus harian rawat inap 

meningkatkan kemudahan petugas 

dalam alih media menuju EMR Atau 

rekam medis elektronik, hal itu terjadi 

karena petugas mulai terbiasa 

menggunakan sistem saat 

menginputkan data sensus harian 

rawat inap. Modul dan SOP menjadi 

pedoman dalam penggunaan aplikasi. 

Penyuluhan digitalisasi rekam 

medis yang diakui dengan 

demonstrasi cara melakukan 

digitalisasi mampu meningkatkan 



 

 

pengetahuan sebesar 58,3%. Untuk 

dapat menjamin keberhasilan 

digitalisasi rekam medis, maka 

dilakuka demonstrasi mulai dari 

pemilahan formular rekam medis 

yang perlu di scan (Situmorang., dkk, 

2021).  

Simulasi cara melakukan scan, 

menyimpan file supaya mudah untuk 

diidentifikasi hingga import file 

gambar alih media ke EMR, Kegiatan 

PKM ini dapat dilanjutkan dengan 

melakukan pendampingan evaluasi 

keberhasilan implementasi EMR 

(Ningsih,. dkk, 2020) 

Setiapiperusahaan bagaimanapun 

bentuknya dan,Mapapun jenisnya, 

membutuhkanisebuah panduaniuntuk 

menjalankanitugasudanifungsi setiap 

elemeniatau unituperusahaan. Standar 

ProseduriOperasionaln(SPO)nadalah 

sistemi ayang adisusun iuntuk 

memudahkan, merapikan dan 

menertibkanmpekerjaan.mSistemuini 

berisiMiurutanMiprosesmmelakukan 

pekerjaanndarimawalnsampaimakhir 

(Sailendra dalam Suhartina, 2019) 

Adanya SOP memudahkan 

pekerjaan petugas seperti 

penginputan data sensus harian rawat 

inap.iSOPiyangibaikiadalahiSOPiyang

mampuumenjadikan arusukerjaiyang 

lebih baik,umenjadimpanduan untuk 

karyawanmbaru,ipenghematanibiaya, 

memudahkanMipengawasan,iMserta 

mengakibatkanikoordinasi yangubaik 

antara bagian-bagian yang berlainan 

dalam perusahaan. 

4. Aspek (Threat) dalam 

Penginputan Data Sensus Harian 

Rawat Inap di RSUD Dr  

Mohammad Zyn Sampang 

Ketidak telitian petugas dalam 

menginputkan data sensus harian 

rawat inap menyebabkan ketidak 

akuratan data. Kurangnya korrdinasi 

antar petugas juga merupakan 

penyebab ketidak akuratan data. Data  



 

 

yang tidak akurat menghambat proses 

pengolahan data, petugas juga 

kesulitan saat akan  menghitung dan 

mengolah data menjadi sebuah 

laporan. 

Komunikasiuyanguefektif antara 

tenaga KesehatanMlainnya dapat 

menghasilkan pelayanan yang terbaik 

bagi pasien. Dengan komunikasi yang 

efektif, pasien atau tenaga Kesehatan 

dapat saling bertukar informasi dan 

proses demi kelancaran pelayanan 

yang diberikan. Selain itu, komukasi 

yang efektif juga dapat membentuk 

kesan yang baik dengan pasien dan 

tenaga Kesehatan lainnya untuk 

mendapat kepercayaan yang relevan 

(Firnanda., 2022) 

Menurut DEPKES RI (2009) 

bahwa dalam upaya meningkatkan 

efektifitas rumah sakit, semua 

kegiatan di rumah sakit wajib dicatat 

dan dibuat laporan dalam bentuk 

Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS), Data yang dihasilkan 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengolah data dan Menyusun 

pelaporan rumah sakit (KEMENKES 

RI., 2011) 

Komunikasi juga penting dalam 

penginputan data sensus harian 

karena dengan adanya komunikasi 

bisa mendapatkan informasi yang 

akurat dan tidak menyebabkan 

kesalahpahaman antar petugas. 

Komunikasi yang efektif juga 

berguna untuk mencegah atau 

mengatasi masalah, jika bisa 

membangun komunikasi dengan baik 

maka lawan bicara bisa mengerti apa 

maksud pernyataan kita.Sehingga 

tidak menimbulkan adanya masalah 

atau konflik. Selain itu dengan 

komunikasi efektif, kita juga bisa 

mengatasi masalah yang terjadi, jika 

mengerti apa penyebab dari 

permasalahan tersebut. 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

a. Berdasarkan aspek Strength 

rumah sakit Dr. Mohammad Zyn 

Sampang sudah menggunakan sistem 

dalam penginputan data sensus harian 

rawat inap. Yang akan memudahkan 

pekerjaan petugas seperti 

memudahkan pengumpulan data 

sensus harian rawat inap dan proses 

monitoring pasien juga lebih mudah 

untuk dilakukan. 

b. Berdasarkan aspek Weakness 

rumah sakit Dr. Mohammad Zyn 

Sampang belum memiliki SOP terkait 

penginputan data sensus harian rawat 

inap. 

c. Berdasarkan aspek 

Opportunity peralihan media menuju 

EMR akan lebih mudah dilakukan 

karena petugas sudah mulai terbiasa 

menggunakan sistemPembuatan 

modul dan SOP akan meningkatkan 

kualitas kerja petugas saat 

menggunakan sistem. 

d. Berdasarkan aspek Threat 

ketelitian petugas akan 

mempengaruhi kelengkapan dan 

keakuratan data yang di inputkan, 

data yang tidak lengkap dan tidak 

akurat akan berdampak pada proses 

pelaporan. 

SARAN  

a. Membuat SOP tentang 

penginputan data sensus harian 

rawat inap. 

b. Memberikan pelatihan yang 

berkaitan dengan penggunaan 

sistem. 

c. Mengikuti seminar yang berisi 

materi tentang peralihan media 

menjadi EMR. 

d. Perbanyak koordinasi dengan 

petugas rekam medis.  

e. Lebih meningkatkan ketelitian saat 

menginputkan data sensus harian 

rawat inap. 
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